
 

 

 

Yth. Unit Manajemen Risiko 

 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan 
 

 
   

  Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

KM 69 Tahun 2023 tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan, dengan ini kami sampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen 

Risiko di lingkungan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug triwulan I tahun 

2025 dengan uraian sebagai berikut: 

1. Dasar Penugasan 

Surat Tugas pembentukan struktur manajemen risiko pada Politeknik 

Penerbangan Indonesia Curug Tahun 2025 Nomor KP-PPIC 1926 Tahun 2024 

tanggal 17 Desember 2024 hal penyusunan laporan penyelenggaraan 

Manajemen Risiko di lingkungan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 

Triwulan 1 Tahun 2025. 

2. Tujuan Penugasan 

Kegiatan penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko bertujuan 

sebagai implementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko 

dan melaporkan hal-hal yang membutuhkan solusi/rekomendasi kepada Biro 

Perencanaan untuk membantu Pemilik Risiko dalam mencapai tujuan. 

3. Ruang Lingkup Penugasan 

Kegiatan pemantauan Manajemen Risiko di lingkungan Politeknik 

Penerbangan Indonesia Curug dilakukan terhadap kejadian Risiko dan 

kegiatan pengendalian yang dilaksanakan sampai triwulan I tahun 2025. 

Nomor : MR.001/SPI/IV/2025  Tangerang, 17 April 2025 
Lampiran : 4 (empat) berkas   
Hal : Laporan Triwulan Pengelola Risiko   

     



4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan I Tahun 

2025 sebagai berikut: 

a. Identifikasi Risiko 

Jumlah Risiko yang telah teridentifikasi sebanyak 28 Risiko (Populasi 

Risiko). Daftar Risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada 

lampiran 1 (Populasi Risiko). 

b. Jumlah usulan Risiko sebanyak 28 Risiko yang telah diusulkan kepada 

UMR. Daftar usulan risiko sebagai berikut: 

No Nama Usulan Risiko Usulan Kode Risiko 

1 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.22.MR.3 

2 Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

SDM Transportasi - penyelenggaraan 

pendidikan 

I.6.2.EX.1 

3 Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM transportasi - Pendidikan mahasiswa 

1. I.1.2.MN.2 

2. I.1.2.MY.1 

4 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.21.MR.2 

5 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.17.MC.3 

6 Penelitian - Penelitian dosen I.5.11.MN.6 

7 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.3.MC.1 

8 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.9.MN.4 

9 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.18.MC.6 



10 Pemanfaatan BMN - pemanfaatan aset I.5.5.MC.2 

11 Pemanfaatan BMN - pemanfaatan aset I.5.6.MN.2 

12 Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM transportasi - Pendidikan mahasiswa 

I.6.3.MC.1 

13 Penilaian Kinerja - Peniliain kinerja 

pegawai 

I.6.1.MY.1 

14 Penyelanggaraan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM Tranportasi - Pendidkan dan 

pelatihan 

I.5.2.MY.1 

15 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.10.MN.5 

16 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.12.MN.7 

17 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

1. I.5.14.EX.1 

2. I.5.14.MN.10 

18 Pemanfaatan BMN - pemanfaatan aset I.3.1.MD.1 

19 Pemanfaatan BMN - pemanfaatan aset I.3.2.MN.2 

20 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.13.MN.8 

21 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.16.EX.2 

22 Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM transportasi - Pendidikan mahasiswa 

1. I.5.4.MN.1 

2. I.5.4.MY.2 

23 Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM transportasi - Pendidikan mahasiswa 

I.5.15.MN.9 

24 Penyelanggaraan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM Tranportasi - Pendidkan dan 

pelatihan 

I.5.7.MN.3 

25 Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan I.5.8.MD.2 



SDM transportasi - Pendidikan mahasiswa 

26 Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan 

SDM transportasi - Pendidikan mahasiswa 

I.5.1.MD.1 

27 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

I.5.18.MY.3 

28 Kerjasama dalam negeri (Instansi 

Pemerintah dan Lembaga) - kerjasama 

dalam negeri 

1.I.5.19.MC.5 

2.I.5.19.MR.1 

3. I.5.19.MY.4 

 

c. Analisis Risiko 

1) Jumlah Risiko yang belum ada existing control sebanyak 0 Risiko atau 

0% dari jumlah/populasi Risiko. Jumlah risiko yang sudah ada existing 

control namun belum memadai (masih berada diatas selera risiko) 

sebanyak 19 Risiko atau 67% dari jumlah/populasi risiko. 

2) Daftar analisis Risiko dapat dilihat pada Lampiran 2. 

d. Evaluasi Risiko 

Jumlah Risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak 19 Risiko (67% 

dari 28 Risiko). Daftar Risiko Prioritas unit kerja dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

e. Penanganan Risiko 

1) Jumlah penanganan Risiko yang direncanakan sampai dengan 

triwulan I sebanyak 0 kegiatan. Daftar rencana tindak penanganan 

risiko dapat dilihat pada Lampiran 4. 

2) Jumlah penanganan Risiko yang telah terealisasi sampai dengan 

triwulan I sebanyak 5 atau. 20 % dari 25 kegiatan. 

3) Penanganan Risiko yang telah dilaksanakan sebelum rencana 

sebanyak 0 Yang seharusnya dilaksanakan pada triwulan berikutnya. 

4) Daftar penanganan yang belum terealisasi sebanyak 20 Atau 80% dari 

kegiatan. Daftar pemantauan penanganan Risiko dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

f. Pemantauan Keterjadian Risiko 

Jumlah kejadian Risiko yang muncul sampai dengan triwulan I sebanyak 



0 Kejadian. Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

   Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih 

 

 

  

 
 
 

 
 

 
 

Kepala Satuan Pemeriksaan Intern  

Selaku Unit Manajemen Risiko  
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